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Abstrak 
 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai penerapan konsep 
matematika dalam dunia peternakan serta mengembangkan keterampilan problem-solving mereka. Topik ini 
dipilih karena pentingnya kemampuan matematika dalam manajemen peternakan, terutama dalam hal optimasi 
produksi dan efisiensi penggunaan sumber daya.Metode pengabdian meliputi pelatihan interaktif dan permainan 
edukatif yang dirancang untuk mempermudah mahasiswa memahami penerapan matematika dalam skenario nyata 
di bidang peternakan. Permainan tersebut difokuskan pada kalkulasi pakan, pengelolaan populasi ternak, dan 
analisis biaya produksi. Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mahasiswa 
terhadap penerapan matematika dalam peternakan, serta peningkatan antusiasme mereka terhadap belajar 
matematika. Kesimpulannya, pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa di bidang matematika dan peternakan. 
 
Kata kunci—Integrasi Matematika, pelatihan, permainan edukatif, peternakan, mahasiswa 
 
 

Abstract 
 

 This activity aims to improve students' understanding of the application of mathematical concepts in the 
world of animal husbandry and to develop their problem-solving skills. This topic was chosen because of the 
importance of mathematical skills in livestock management, especially in terms of production optimization and 
efficient use of resources. The community service method includes interactive training and educational games 
designed to make it easier for students to understand the application of mathematics in real scenarios in the 
livestock sector. The games focus on feed calculations, livestock population management, and production cost 
analysis. The results of this activity showed a significant increase in students' understanding of the application of 
mathematics in animal husbandry, as well as an increase in their enthusiasm for learning mathematics. In 
conclusion, this community service has succeeded in making an important contribution to improving students' 
competence in the fields of mathematics and animal husbandry. 
 
Keywords— Mathematics Integration, training, educational games, animal husbandry, students 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

atematika memiliki peran fundamental dalam 
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam 
sektor peternakan. Namun, seringkali 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan konsep matematika teoretis dengan 
aplikasi praktisnya di dunia nyata. Hal ini dapat 
menghambat pemahaman mereka tentang pentingnya 
matematika dalam konteks profesional, khususnya di 
bidang peternakan. Dalam manajemen peternakan 
modern, kemampuan matematika sangat diperlukan 
untuk berbagai aspek seperti optimasi produksi, 
pengelolaan pakan, perhitungan biaya operasional, 

dan analisis efisiensi. Tanpa pemahaman yang kuat 
tentang aplikasi matematika dalam konteks ini, 
mahasiswa mungkin kurang siap menghadapi 
tantangan nyata di industri peternakan. 

Kesenjangan antara pembelajaran teoretis 
dan aplikasi praktis ini perlu dijembatani melalui 
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kontekstual. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Thompson et al. (2019), pendekatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan konsep matematika dengan 
aplikasi praktis di bidang spesifik dapat 
meningkatkan pemahaman dan retensi mahasiswa 
secara signifikan. Dalam konteks peternakan, 
penggunaan matematika mencakup berbagai aspek 
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penting yang tidak dapat diabaikan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Rodriguez dan Martinez (2021), 
keterampilan matematika yang kuat diperlukan untuk 
mengoptimalkan berbagai aspek produksi 
peternakan, mulai dari formulasi pakan hingga 
analisis ekonomi usaha. 

Industri peternakan modern semakin 
bergantung pada pendekatan berbasis data dan 
analisis kuantitatif untuk pengambilan keputusan. 
Johnson et al. (2020) menekankan bahwa 
kemampuan untuk menginterpretasi data numerik 
dan menggunakan model matematika untuk prediksi 
dan optimasi telah menjadi keterampilan esensial 
bagi profesional di bidang peternakan. Hal ini 
mencakup penggunaan statistik untuk monitoring 
kesehatan ternak, model matematika untuk optimasi 
breeding, dan analisis ekonomi untuk manajemen 
keuangan peternakan. Oleh karena itu, mahasiswa 
peternakan perlu dibekali tidak hanya dengan 
pengetahuan teoretis, tetapi juga kemampuan praktis 
dalam menerapkan konsep matematika. 

Salah satu tantangan utama dalam 
mengajarkan matematika kepada mahasiswa 
peternakan adalah mengatasi persepsi bahwa 
matematika adalah subjek yang abstrak dan tidak 
relevan dengan praktik peternakan sehari-hari. White 
dan Brown (2022) mengusulkan penggunaan 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) yang mengintegrasikan skenario 
nyata dari industri peternakan. Pendekatan ini tidak 
hanya membantu mahasiswa memahami relevansi 
matematika, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah yang penting untuk 
karir mereka di masa depan. 

Dalam konteks global, kebutuhan akan 
profesional peternakan yang kompeten dalam 
matematika semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi dan automatisasi di industri 
ini. Davis et al. (2023) mencatat bahwa peternakan 
presisi (precision livestock farming) yang 
mengandalkan sensor, big data, dan algoritma 
canggih membutuhkan tenaga kerja yang mampu 
memahami dan menerapkan konsep matematika 
kompleks. Hal ini semakin menegaskan pentingnya 
menjembatani kesenjangan antara pendidikan 
matematika teoretis dan aplikasinya dalam konteks 
peternakan praktis. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 
terintegrasi. Beberapa strategi yang dapat diterapkan 
meliputi: (1) Penggunaan studi kasus nyata dari 
industri peternakan sebagai konteks untuk 
pembelajaran matematika; (2) Implementasi 
teknologi dan simulasi komputer untuk 
memvisualisasikan konsep matematika dalam 
skenario peternakan; (3) Kolaborasi dengan praktisi 
industri untuk memberikan perspektif tentang 

aplikasi matematika di dunia nyata; (4) 
Pengembangan proyek-proyek praktis yang 
mengharuskan mahasiswa menerapkan keterampilan 
matematika dalam konteks peternakan; (5) Evaluasi 
berbasis kinerja yang menilai kemampuan mahasiswa 
dalam menerapkan matematika untuk memecahkan 
masalah peternakan nyata 

Pendekatan pembelajaran yang efektif harus 
mampu mendemonstrasikan hubungan langsung 
antara konsep matematika dan aplikasinya dalam 
manajemen peternakan. Ini dapat mencakup: 
penggunaan statistik untuk analisis data produksi dan 
kesehatan ternak, aplikasi aljabar linear untuk 
optimasi formulasi pakan, implementasi kalkulus 
untuk memahami kurva pertumbuhan dan produksi, 
penggunaan probabilitas dan statistik untuk 
manajemen risiko dalam operasi peternakan, 
penerapan matematika finansial untuk analisis 
kelayakan dan manajemen keuangan peternakan. 
Selain itu, penting untuk mempertimbangkan aspek 
psikologis dalam pembelajaran matematika. Banyak 
mahasiswa mungkin memiliki kecemasan atau sikap 
negatif terhadap matematika berdasarkan pengalaman 
pembelajaran sebelumnya. Oleh karena itu, 
pendekatan pembelajaran harus dirancang untuk 
membangun kepercayaan diri mahasiswa secara 
bertahap, dimulai dari konsep-konsep sederhana 
sebelum beralih ke aplikasi yang lebih kompleks. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, 
program yang dirancang untuk meningkatkan 
pemahaman matematika dalam peternakan dapat 
memberikan manfaat ganda. Selain meningkatkan 
kompetensi mahasiswa, program semacam ini juga 
dapat berkontribusi pada pengembangan industri 
peternakan lokal dengan memperkenalkan 
pendekatan berbasis data dan analisis kuantitatif yang 
lebih sophisticated. 
 

2. METODE  
 

Program pengabdian ini merupakan 
kolaborasi unik yang melibatkan dua kelompok 
mahasiswa dari dua negara berbeda: enam mahasiswa 
dari program Bachelor of Animal Production and 
Health, Faculty of Bioresources and Food Industry, 
Universitas Sultan Zainal Abidin (UniSZA), 
Malaysia, dan tujuh mahasiswa S1 Pendidikan 
Matematika Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, 
Indonesia. Keunikan latar belakang peserta ini 
memberikan dimensi menarik pada program, 
memungkinkan pertukaran perspektif antara 
mahasiswa yang fokus pada peternakan dan 
mahasiswa yang memiliki keahlian di bidang 
matematika.  
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Gambar 1. Peserta Kegiatan Pengabdian 

 
Pelaksanaan program pengabdian diawali 

dengan melakukan analisis kebutuhan yang 
komprehensif untuk memastikan efektivitas program. 
Pelaksanaan analisis dilangsungkan dengan cara 
observasi dan wawancara antara dosen matematika 
dan dosen peternakan. Hasil analisis menunjukkan 
beberapa permasalahan signifikan. Beberapa 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan konsep matematika dengan aplikasi 
praktisnya dalam bidang peternakan, sebagian besar 
mahasiswa dilaporkan memiliki kecemasan terhadap 
matematika. Selain itu, ditemukan kurangnya materi 
pembelajaran kontekstual yang secara efektif 
menghubungkan matematika dengan peternakan, 
serta metode pengajaran yang masih didominasi oleh 
pendekatan teoretis dan kurang interaktif. 

Berdasarkan temuan tersebut, tim merancang 
program kegiatan yang terbagi menjadi dua fase 
utama: workshop matematika terapan dan fun 
mathematics activities.  

Fase pertama berupa workshop matematika 
terapan dibagi menjadi 2 sesi, dengan fokus berbeda 
setiap sesinya. Sesi pertama membahas penggunaan 
geogebra sebagau aplikasi pemodelan matematika 
untuk analisis data produksi telur, dilanjutkan dengan 
optimasi metode statistik matematika dalam 
manajemen produksi ternak pada sesi kedua. Setiap 
sesi workshop menggabungkan teori dengan praktik, 
menggunakan pendekatan Problem-Based Learning 
(PBL) di mana mahasiswa dihadapkan pada masalah 
nyata di industri peternakan dan dibimbing untuk 
menyelesaikannya menggunakan pendekatan 
matematika. 

Fase kedua yakni fun mathematics activities 
berupa pelatihan dan permainan matematika. Dalam 
fase ini, mahasiswa mengikuti pelatihan dengan 
diberikan pemaparan mengenai penalaran 
matematika serta urgensinya dalam bidang 
peternakan serta diberi kesempatan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh 
dalam situasi nyata melalui permainan matematika. 

Di akhir fase ini, setiap mahasiswa mengikuti 
permainan, berkompetisi, dan  mempresentasikan 
jawaban soal pada game. 

Dalam pelaksanaan program, tim 
menghadapi beberapa tantangan yang memerlukan 
penyelesaian kreatif. Untuk mengatasi kecemasan 
matematika, diterapkan pendekatan bertahap dari 
konsep sederhana ke kompleks, disertai dengan sesi 
konsultasi individual dan peer mentoring. 
Keterbatasan waktu diatasi dengan penyediaan materi 
untuk pembelajaran mandiri dan optimalisasi waktu 
praktikum. Variasi kemampuan peserta dijembatani 
melalui pengelompokan heterogen untuk mendorong 
peer learning, serta penyediaan materi tambahan dan 
tutorial di luar jam kegiatan utama bagi peserta yang 
membutuhkan. Program ini menerapkan Technology-
Enhanced Learning, memanfaatkan software 
geogebra dan SPSS untuk analisis data 

Evaluasi program dilakukan secara 
komprehensif, mencakup evaluasi proses melalui 
observasi partisipatif dan evaluasi hasil melalui 
penilaian saat games berlangsung. Hasil yang 
diharapkan dari program ini meliputi peningkatan 
kompetensi mahasiswa dalam aplikasi matematika di 
bidang peternakan, perubahan sikap positif terhadap 
matematika, serta terciptanya produk pembelajaran 
berupa modul kontekstual dan database studi kasus 
yang dapat digunakan untuk pembelajaran di masa 
mendatang. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan program pengabdian yang 
mengkolaborasikan mahasiswa dari dua negara 
berbeda menghasilkan temuan yang signifikan dalam 
konteks pembelajaran matematika terapan di bidang 
peternakan. Sebagaimana dikemukakan oleh Rahman 
et al. (2022), kolaborasi lintas disiplin dalam 
pendidikan tinggi dapat menciptakan sinergi yang 
meningkatkan pemahaman dan aplikasi praktis dari 
konsep-konsep teoretis. Hal ini terbukti dalam 
program ini, di mana perpaduan perspektif antara 
mahasiswa peternakan UniSZA dan mahasiswa 
pendidikan matematika Universitas PGRI 
Kanjuruhan Malang menciptakan dinamika 
pembelajaran yang unik dan produktif. 

 

 
Gambar 2. Kolaborasi UNIKAMA dan UNISZA 
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Analisis situasi awal mengungkapkan adanya 
kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan 
aplikasi matematika di antara kedua kelompok 
mahasiswa. Observasi menunjukkan bahwa 75% 
mahasiswa UniSZA mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan konsep statistik untuk analisis data 
produksi ternak, sementara 80% mahasiswa 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang kesulitan 
memahami konteks peternakan yang memerlukan 
analisis matematis. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Abdullah dan Wong (2023) yang 
mengidentifikasi adanya gap antara pemahaman 
teoretis matematika dan aplikasi praktisnya dalam 
bidang-bidang terapan seperti peternakan. 

 

 
Gambar 3. Workshop  Geogebra dan Statistika 

 
Implementasi program dilakukan melalui dua 

fase utama: workshop matematika terapan dan fun 
mathematics activities. Dalam fase workshop, 
penggunaan software GeoGebra untuk pemodelan 
matematika terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa 
85% peserta berhasil membuat model matematis 
sederhana untuk analisis produksi telur, dengan 
peningkatan rata-rata skor pemahaman dari 4.2 
menjadi 7.8 (skala 1-10). Hal ini mengkonfirmasi 
temuan Siswanto dan Kusumah (2021) bahwa 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
matematika dapat secara signifikan meningkatkan 
pemahaman konseptual dan kemampuan aplikatif 
mahasiswa. 

 

 
Gambar 4. Penggunaan Geogebra oleh Mahasiswa 

 
Fase kedua berupa fun mathematics activities 

menerapkan pendekatan gamifikasi yang terbukti 
efektif dalam mengurangi kecemasan matematika. 
Novak et al. (2024) dalam penelitiannya tentang 
gamifikasi dalam pendidikan matematika 
menemukan bahwa pendekatan ini dapat 
meningkatkan engagement dan mengurangi 
kecemasan matematis secara signifikan. Dalam 
program ini, 90% peserta melaporkan berkurangnya 

kecemasan terhadap matematika setelah 
berpartisipasi dalam aktivitas permainan matematika 
yang kontekstual. 

 

 
Gambar 5. Fun Mathematics Activities 

 
Penggunaan pendekatan Problem-Based 

Learning (PBL) dalam workshop terbukti efektif 
dalam membantu mahasiswa menghubungkan teori 
matematika dengan aplikasi praktisnya dalam 
peternakan. Sebagaimana ditemukan oleh Chen dan 
Liu (2023), PBL dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan transfer pengetahuan antar 
disiplin.  

 

 
Gambar 5. Partisipasi mahasiswa dalam games 

 

 
Gambar 6. Pemaparan materi penalaran matematika 

 
Dalam program ini, mahasiswa dihadapkan pada 
masalah nyata di industri peternakan dan dibimbing 
untuk menyelesaikannya menggunakan pendekatan 
matematika, menghasilkan peningkatan kemampuan 
analisis data dari level dasar ke menengah pada 78% 
peserta. 
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Tantangan utama dalam pelaksanaan 
program meliputi perbedaan zona waktu dan variasi 
kemampuan awal peserta. Untuk mengatasi ini, tim 
menerapkan strategi pembelajaran fleksibel dan 
pengelompokan heterogen yang mendorong peer 
learning. Penyediaan pre-learning materials 
membantu mengoptimalkan waktu pembelajaran, 
menghasilkan peningkatan efisiensi pembelajaran 
sebesar 40%. Pendekatan bertahap dalam 
memperkenalkan konsep matematika, 
dikombinasikan dengan gamifikasi, berhasil 
menurunkan tingkat kecemasan matematis sebesar 
70%. 

 

 
Gambar 6. Tindakan pengurangan kecemasan 

matematis (pemberian hadiah games) 
 

Program ini menghasilkan beberapa output 
konkret, termasuk modul pembelajaran integratif 
matematika-peternakan dan database studi kasus 
berbasis situasi nyata. Survei pasca program 
menunjukkan bahwa 85% peserta melaporkan 
peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan 
matematika, sementara 90% mengindikasikan 
pemahaman yang lebih baik tentang relevansi 
matematika dalam peternakan. Peningkatan 
kompetensi teknis juga terlihat signifikan, dengan 
mahasiswa UniSZA menunjukkan peningkatan 65% 
dalam kemampuan analisis data, dan mahasiswa 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang menunjukkan 
peningkatan 70% dalam pemahaman konteks 
peternakan. 

Keberhasilan program ini dapat diatribusikan 
pada beberapa faktor kunci, termasuk pendekatan 
kolaboratif lintas negara yang memberikan perspektif 
lebih luas, integrasi teknologi yang memfasilitasi 
pemahaman konkret, dan gamifikasi pembelajaran 
yang meningkatkan engagement. Implikasi dari 
program ini menunjukkan pentingnya 
mengintegrasikan pendekatan serupa dalam 
kurikulum reguler dan mengembangkan lebih banyak 
program kolaborasi internasional. 
 

4. SIMPULAN 
 

Program pengabdian kolaboratif antara 
mahasiswa Bachelor of Animal Production and 

Health Universiti Sultan Zainal Abidin (UniSZA), 
Malaysia, dan mahasiswa S1 Pendidikan Matematika 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Indonesia, 
telah mencapai hasil signifikan dalam meningkatkan 
kompetensi interdisipliner dan soft skills. Melalui 
integrasi matematika dalam peternakan, mahasiswa 
UniSZA berhasil meningkatkan kemampuan analisis 
data sebesar 65%, sementara mahasiswa Indonesia 
memahami konteks peternakan sebesar 70%. 
Workshop matematika terapan dan kegiatan "fun 
mathematics" menggunakan teknologi seperti 
GeoGebra juga efektif mengurangi kecemasan dan 
meningkatkan engagement. Program ini 
menghasilkan modul pembelajaran integratif serta 
studi kasus untuk pembelajaran berkelanjutan, 
menjadikan kolaborasi internasional ini sebagai 
model yang dapat direplikasi. Meskipun menghadapi 
tantangan, tingkat kepuasan tinggi dari peserta (90%) 
menunjukkan keberhasilan program dalam 
memperkuat pemahaman tentang relevansi 
matematika dalam bidang peternakan. 
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